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ABSTRAK

Asriyatul Mahpudzoh. NIM. 1501125018. Pengaruh Model Pembelgaran
Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization Terhadap keterampilan Proses
Sains Siswa Materi Ekosistem. Skripsi. Jakarta : Fakultas Keguruan dan lIimu
Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Prof. DR. Hamka, 2019.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh
penggunaan model pembelgaran Team Assisted Individualization (TAI) terhadap
Keterampilan Proses Sains (KPS) Siswa di SMA Negeri 26 Kabupaten Tangerang
pada pokok bahasan Ekosistem. Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 26
Kabupaten Tangerang pada bulan April — Me 2019. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode Quasi-Eksperiment dengan desain penelitian
Postest-Only Control Group Design. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 64
siswa. Pengambilan sampel dengan menggunakan teknik Cluster Random
Sampling, diperoleh dua kelompok penelitian, yaitu kelas X IPA 3 sebagal kelas
eksperimen dan kelas X 1PA 2 sebaga kelas kontrol. Instrument yang digunakan
dalam penelitian ini adalah tes keterampilan proses sains, berbentuk pilihan ganda
dengan 30 butir soa untuk mengukur kemampuan keterampilan proses sains
siswa. Dengan menggunakan 6 indikator keterampilan proses sains yaitu
mengamati, Klasifikasi, komunikasi, interpretasi, prediks dan mengajukan
pertanyaan. Pada kelas eksperimen diperoleh nila ratarata indikator KPS
observas yaitu 88%, klasifikasi 76%, prediks 82%, interpretasi 73%,
mengkomunikasikan 72%, dan mengajukan pertanyaan 68%. Sedangkan pada
kelas kontrol nilai rata-rata indikator KPS observasi 54%, klasifikas 72%,
prediksi 60%, interpretasi 65%, mengkomunikasikan 61% dan mengajukan
pertanyaan 64%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata posttest
kemampuan keterampilan proses sains kelas eskperimen memperoleh nilai 74,69
sedangkan kelas kontrol memperoleh nilai 64,44. Uji hipotesis menggunakan uji-t
pada taraf signifikan oo = 1% diperoleh thitung = 4,39 > t(0,09= 2,38 yang berarti Ho
ditolak. Terdapat pengaruh yang sangat signifikan pada kedua kelompok. Dengan
demikian penggunaan model pembelgaran Team Assisted Individualization
berpengaruh terhadap keterampilan proses sains siswa pada pokok bahasan
ekosistem.

Kata Kunci : Keterampilan Proses Sains, Model Pembel gjaran Team Assisted
Individualization, Ekosistem.
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BAB |

PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah salah satu alat mencerdaskan bangsa dan cara untuk
meningkatkan status sosial masyarakat. Pendidikan tidak hanya ditekankan pada
penguasaan materi, tetapi ditekankan juga pada penguasaan keterampilan. Siswa
harus memiliki kemampuan untuk melakukan sesuatu dengan proses serta prinsip
keilmuan yang telah dikuasai, dengan kata lain learning to know (pembelajaran
untuk tahu) dan learning to do (pembelgjaran untuk berbuat) harus dicapal dalam
proses kegiatan belajar mengajar (Dewi, dkk, 2013; Ambarsari, 2013; Sudiarman,
Soegimin, Susantini, 2015).

Berdasarkan Undang-undang Sisdiknas No. 20 Tahun 2003, pendidikan
adalah usaha nyata dan terencana untuk mewujudkan suasana belgjar serta proses
pembelgaran siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya sendiri, untuk
memiliki kekuatan spriritual keagamaan, kepribadian, kecerdasan, pengendalian
diri, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan bagi dirinya, masyarakat,
bangsa dan negara (Amri, Ahmadi, 2010). Pendidikan diarahkan untuk
mengembangkan kemampuan dan keterampilan siswa yang dapat digunakan
untuk menjalani hidup di masyarakat, bangsa dan negara. Keterampilan yang
diharapkan salah satunya adalah keterampilan proses sains, (Elvanisi, Hidayat,

Fadillah,2018).

1
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Belgar sains adalah proses aktif. Keaktifan belgjar sains terletak pada dua
segi, yaitu aktif bertindak secara fisik serta aktif berfikir. Dalam konteks sekolah
belgjar ilmu sains merupakan sesuatu yang harus dilakukan oleh siswa dan bukan
sesuatu yang dilakukan untuk siswa (Khoiri, Supriyanti, 2017). Kata “Sains’
diterjemahkan dengan lImu Pengetahuan Alam yang berasal dari kata natural
science. Natural artinya alamiah dan berhubungan dengan alam, dan science
merupakan ilmu pengetahuan. Jadi, sains secara harfiah sebagal ilmu pengetahuan
tentang alam yang mempelgari peristiwa-peristiwa yang terjadi di alam (Bundu,
2006).

Biologi merupakan salah satu cabang sains. Biologi merupakan ilmu atau
tempat untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai. Belgjar
biologi merupakan suatu kegiatan yang dilakukan secara sengaja oleh siswa dalam
usaha memahami fakta-fakta, konsep-konsep, aturan-aturan, hukum-hukum,
prinsip-prinsip dan teori-teori, kemudian menerapkan ke dalam situas seperti
pemahaman, perhitungan, praktikum dan penarikan kesimpulan (Siregar, 2016).

Keterampilan proses sains bertujuan agar siswa dapat lebih aktif dalam
memahami serta menguasal rangkaian yang dilakukannya seperti melakukan
kegiatan mengamati (observasi), mengelompokkan (klasifikas), manafsirkan
(intepretasi), meramalkan (prediksi), berhipotesis, merencanakan percobaan dan
berkomunikasi (Prasasti, 2017; Rustaman et al., 2005 ; Elvanisi, Hidayat,
Fadillah, 2018). Penggunaan keterampilan proses sains memudahkan siswa untuk
memahami konsep yang kompleks dan abstrak jika disertai dengan contoh nyata

(Dimyati & Mudjiono, 2002; Af’idayani, Setiadi, Fahmi, 2018).
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Piaget; Tawil, Liliasari, (2014); Y usuf, Wulan, (2015) berpendapat bahwa
kemampuan berpikir siswa akan berkembang apabila dikomunikasikan secara
jelas dan cermat yang disgjikan melalui grafik, diagram, tabel, gambar atau bahasa
isyarat lainnya. Brunner; Tawil, Liliasari (2014); Yusuf, Wulan, 2015)
berpendapat bahwa pengajaran dengan KPS siswa akan melakukan pengukuran,
prediksi, pengamatan, inferens serta pengelompokkan. Ausubel; Dahar (2011);
Yusuf, Wulan, (2015) berpendapat jika siswa belgar dengan memperoleh
informasi melalui penemuan, maka proses belgar menjadi bermakna.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di salah satu SMA Negeri
Tangerang mengenai KPS siswa, diperoleh nila rata-rata KPS adalah 50,58. Hal
ini menunjukkan bahwa guru kurang memperhatikan KPS siswa. Salah satu faktor
yang mempengaruhi KPS siswa adalah model pembelgaran konvensiona yang
digunakan guru. Untuk meningkatkan KPS siswa dibutuhkan model pembelgjaran
yang membuat siswa aktif selama proses pembelgjaran (Tania & Murni, 2017).

Salah satu cara untuk mencapal proses tujuan pembelgjaran di sekolah
adalah menggunakan model pembelgjaran. Model pembelgaran merupakan cara
pendidik dalam menyusun kerangka pembelgaran untuk mencapa tujuan
pembelgaran. Dalam memilih model pembelgaran, dapat membantu siswa untuk
membangun kemampuan siswa (Erina, Kuswanto, 2015).

Berdasarkan paparan di atas maka dibutuhkan saah satu model
pembelgiaran yang mampu meningkatkan keterampilan proes sains siswa
Pembelgjaran tersebut harus melibatkan siswa secara langsung, serta dapat

melatih peserta didik mengkomunikasikan kepada orang lain dari hasil
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pengamatan yang telah dilakukannya. Menurut Slavin (1995); Rudi, (2017)
menyatakan bahwa kesulitan dalam belgar yang berkaitan dengan ilmu sains
tidak cukup diselesaikan dengan metode konvensional, tetapi dapat dibantu
dengan metode pembelgaran kooperatif. Slavin (1995); Igoni, (2014)
berpendapat bahwa cooper ative learning merupakan model pembelgaran dimana
guru mendorong para peserta didik untuk melakukan kerja sama dalam kegiatan-
kegiatan seperti diskusi atau penggaran oleh teman sebaya (peer teaching).

Model Pembelgjaran Team Assisted Individualization merupakan tipe
model pembelgjaran kooperatif yang dapat diterapkan untuk menciptakan suasana
belgjar yang student centered learning, memberikan efek sosial, dan disusun
untuk memecahkan masalah (Putri, Yonata, 2018). Model pembelgaran Team
Assisted Individualization merupakan model pembelgaran yang menekankan
pada penerapan bimbingan antar teman, sehingga tepat untuk diterapkan pada
pembelgjaran yang bersifat prosedural. Pembelgjaran dengan menggunakan model
Team Assisted Individualization (TAI) tidak hanya membantu peserta didik dalam
berinteraks satu sama lain, namun secara tidak langsung dapat menumbuhkan
ide-ide serta menghasilkan suatu pemecahan masalah melaui adanya diskus.
(Razag, Muchlis, 2018).

Minat belgar dan keaktifan siswa yang belum maksimal dalam mengikuiti
kegiatan pembelgaran terdapat permasalahan yaitu pembelgaran biologi pada
materi ekosistem. Pembel g aran tersebut tidak efektif karena kurang memfasilitasi
siswa untuk terlibat dalam kegiatan pembelgjaran sehingga kelas pasif dan banyak

didominasi oleh guru. Guru jarang menerapkan model-model pembelgaran aktif,
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seperti pembelgjaran kooperatif. Ekosistem merupakan materi yang membutuhkan
pengamatan dilingkungan. Tetapi guru jarang memanfaatkan lingkungan pada
saat proses pembelgjaran khususnya pada materi ekosistem. Hal ini menyebabkan
siswa kurang mengkonstruk pengetahuannya secara mandiri (Tania & Murni,
2017).

Dari uraian di atas, maka dilakukan penelitian dengan judul Pengaruh
Model Pembelgaran TAIl (Team Assisted Individualization) terhadap

keterampilan proses sains (KPS) pada Materi Ekosistem.

. ldentifikas Masalah
Penulis mengidentifikas masalah penelitian berdasarkan latar belakang

masalah yang telah dikemukakan, sebagai berikut:

1. Apakah terdapat pengaruh penggunaan model pembelgaran Team Assisted
Individualization (TAIl) terhadap Keterampilan Proses Sains (KPS) Siswa
pada materi Ekosistem?

2. Apakah mode pembelgjaran Team Assisted Individualization (TAI) efektif
pada materi ekosistem?

3. Mengapa K eterampilan Proses Sains siswa masih rendah?
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C. Batasan Masalah
Penelitian yang dilakukan agar lebih terarah, maka penelitian ini dibatasi
pada pengaruh model pembelgaran Kooperatif Tipe Team Assisted
Individualization (TAI) terhadap keterampilan proses sains siswa materi

ekosistem di SMA Negeri 26 Kabupaten Tangerang.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah “ Apakah terdapat pengaruh penggunaan model pembelgjaran
Team Assisted Individualization (TAI) terhadap Keterampilan Proses Sains (KPS)

Siswa pada materi Ekosistem?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini yaitu,
untuk mengetahui pengaruh model pembelgaran Team Assisted Individualization
(TAI) terhadap Keterampilan Proses Sains (KPS) Siswa pada materi Ekosistem

kelas X di SMA Negeri 26 Kabupaten Tangerang.

F. Manfaat Pendlitian
1. Bagi Pendliti
Mendapatkan pengalaman dan wawasan mengenal proses perencanaan

pembelgaran, pelaksanaan pembelgjaran serta penilaian serta menambah
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wawasan mengenai penerapan model pembelgaran Team Assisted
Individualization.
. Bagi Guru

Mampu  menerapkan model  pembelgaran  Team  Assisted
Individualization untuk meningkatkan keterampilan proses sains siwa pada
pembelgjaran biologi.
. Bagi Sekolah

Dapat meningkatkan kualitas sekolah dalam menerapkan proses
pembelgjaran dengan menggunakan rencana pembelgaran yang dapat
meningkatkan kompetensi guru dan keterampilan proses sains siswa dalam

belajar meningkat.
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